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BAB V

ANALISIS TERM MAKNA ETIMOLOGIS LAFAZ AL-QUR’AN  DENGAN PENDEKATAN TAQLÎB MAKÂN AL-HARF
A. Term-Term tentang Akidah
1. Imân

(((( (((((((( ((((((( (((((((((((( ((( ((((((( ((((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((( (((((((((((( ( (((( ((((((( ((((((((((((( (((((((((( ( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((   
Artinya: “Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada). dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana,”
Ayat di atas menjelaskan tentang makna imân dengan asal kata (أمن – يؤمن – ايمانا) kata imân yang terdapat dalam al-Qur’an secara keseluruhan berjumlah 880 ayat. Iman secara etimologi berarti Tashdîq (membenarkan). Adapun imân secara terminologi terdapat beberapa definisi menurut ulama tafsir, diantaranya: 

a. Menurut al-Alusiy:
اذعان حكم المخبر و قبوله وجعله صادقا

b. Keyakinan dan penerimaan terhadap hukum yang diberitakan serta percaya akan-Nya.
c. Menurut al-Zamakhsyariy:
التصديق مع الثقة و طمأنينة النفس

Membenarkan dengan diiringi keteguhan dan ketentraman jiwa

d. Menurut Sayyid Qhutb:

ماوقر في القلب و صدقه العمل

Apa yang terikrar dalam hati dan dibuktikan oleh pekerjaan
Adapun kata tersebut bila diubah dengan cara qalbu makân maka terdapat beberapa pecahan makna asal kata dari perubahan hurufnya, yaitu: 

أمن, ايمان, أنم, نمو, يمن, مني
Dari beberapa model perubahan kata yang ada, penulis mencoba menjelaskan arti setiap kata dengan mencari maknanya dalam kamus bahasa dan kemudian mencoba mencari hubungan kata tersebut dengan ayat pada al-Qur’an, yaitu:

a. Kata أمن dalam arti : وثق به, اطمأن اليه,
 aman, tentram, selamat, percaya
.  Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuk, salah satunya adalah 
:

( (((((( (((((( ((((((((( ((((((( ((((((((((( ((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((( 

Artinya: “Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya”
Ayat di atas menjelaskan akan makna dari kata أمن بعضكم, yakni saling mempercayai. Dengan kata lain ada rasa aman anatara kedua belah pihak dalam menyerahkan suatu urusannya.
b. Kata ايمان dalam arti : تصديق
, percaya
.  Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuk kata, salah satunya adalah
:

((((((((( ((((( (((((( (((((((( (((( (((((((( (((( ((((((((( (((((( (((((((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya: “(yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", Maka Perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-baik Pelindung".

Ayat di atas menjelaskan akan makna dari kata فزادهم ايمانا, yakni menambah keimanan mereka, dengan kata lain adalah kepercayaan dan keyakinan mereka bertambah bahwa Allah yang akan membantu mereka dalam melawan musuh.
c. Kata أنم dalam arti :المخلوق ,
, manusia, segala yang ada di bumi
.  Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuk kata dalam al-Qur’an hanya ada satu, yaitu 
:

(((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((   

Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya).
Ayat di atas menjelaskan akan makna dari kata للأنام, yakni makhluk .
d. Kata يمن dalam arti: أخذ ذات اليمين, قسم
, sumpah, kanan. Kata يمن yang ada dalam al-Qur’an secara keseluruhan berjumlah 67 ayat, sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuk kata, salah satunya adalah:
((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((( (((((( ((((((((((((( ( (((((((( (((((((((( ( (((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((   

Artinya:  Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: "Inikah orang-orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwasanya mereka benar-benar beserta kamu?" Rusak binasalah segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi.” (al-Maidah:53)
Ayat di atas menjelaskan akan makna dari kata جهد أيمانهم, yakni sungguh-sungguh dengan nama Allah, dengan kata lain adalah berjanji dengan sebenar-benarnya atas nama tuhan untuk meyakini kepada orang lain bahwasanya mereka benar.
e. Kata مني dalam arti: النطفة و سائل مبيض غليظ تسبح فيه الحيوانات المنوية, sperma, angan
. Kata مني yang ada dalam al-Qur’an secara keseluruhan berjumlah 20 ayat, sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuk kata, salah satunya adalah:
(((((( (((( (((((((( (((( ((((((( (((((((( ((((   

Artinya: ”Bukankah Dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim)” al-(Qiyamah:37)
f. Selebihnya ada satu perubahan kata mempunyai makna dalam kamus bahasa namun tidak terdapat kata tersebut dalam ayat al-Qur’an yaitu kata نمو dalam arti: نشأ
, tumbuh.
 

Dari beberapa kata dari ayat yang terkumpul, penulis mencoba merangkai korelasi dari kata yang ada sebagai berikut:
Konsep dari keimanan bila jika dipahami dengan kata (ايمان) artinya percaya atau yakin, yakni meyakini bahwa yang menciptakan manusia itu adalah Tuhan yang patut disembah, kemudian percaya bahwa segala sesuatu bersumber dariNya.
Ketika keimanan dipahami dengan kata (أمن) yang artinya aman dan tentram, maka kadar atau takaran keimanan seorang itu dapat diukur dengan perasaannya tenang bersama Allah, senang melakukan perintahNya, juga berdampak ketenangan bagi manusia sekitarnya, seperti perkataan nabi:
المسلم من سلم المسلم بلسانه وبيده

Bila konsep ini dipahami dengan kata(أنم) yang artinya makhluk atau manusia, makna dari kata ini adalah manusia atau makhluk sebagai subjek خليفة في الأرض dalam melakukan perintah dan sebagai contoh untuk beriman Allah dan memberikan ketentraman kepada makhluk lain dengan artian “رحمة للعالمين”.

Dan perubahan kata lainnya (نمو) artinya tumbuh, keimanan seorang itu bagaikan الايمان يزيد و ينقص 
hadis yang dari Abu huraira ini dijelaskan lagi dengan kata (يمني) yaitu kanan atau kebaikan, karna dijelaskan oleh Abu Hatim bahwa dalam Sohih ibn Hibban: يزيد بالطاعة وينقص بالمعصية, dengan artian dengan kebaikan yang dilakukan akan menambah keimanan seseorang.

2. Tauhid

((((((((((((( ((((((( ((((((( ( (( ((((((( (((( (((( (((((((((((( (((((((((( ((((( 
Ayat di atas menjelaskan tentang makna tauhid dengan asal kata واحد. Lafaz tauhid dalam tulisan tidak didapatkan pada ayat al-Qur’an, namun makna tauhid banyak didapati dalam al-Qur’an. Tauhid adalah konsep dari salah satu dalam akidah islam yang menyatakan keesaan Allah, dalam kitab syarh Aqîdah ahl al-Sunnah wa al-Jamâ’ah
 dijelakan bahwa tauhid dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

a. Tauhid Rububiyah, yaitu beriman bahwa Allah adalah satu-satunya Rabb yang memiliki, merencanakan, menciptakan, dan mengatur segala yang ada dalam alam semesta.

b. Tauhid Uluhiyah, yaitu bahwa hanya allah saja yang berhak disembah, tidak ada sekutu baginya.

c. Tauhid Asma’ dan Sifat, yaitu beriman bahwa Allah memiliki nama dan sifat yang baik sesuai dengan keagungannya.

Untuk memahami kata Tauhid lebih dalam penulis mengubah dengan cara qalbu makân, maka terdapat beberapa pecahan asal kata dari perubahan hurufnya, yaitu: 
وحد, أحد, ودح, دحا, داح
Dari beberapa model perubahan kata yang ada, penulis mencoba menjelaskan arti setiap kata kemudian mencoba mencari hubungan kata tersebut dengan ayat pada al-Qur’an serta memunasabahkan antara ayat satu dengan yang lainnya, yaitu:
a. Kata وحد dalam arti : انفرد بنفسه
 , sendiri
.  Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya :
((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((( (((((((( ((( ((((( (((((((( (((((((((((( ( ((((((((( ((((( (((((((((( ((( ((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya: “mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada Kami, agar Kami hanya menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa disembah oleh bapak-bapak kami? Maka datangkanlah azab yang kamu ancamkan kepada Kami jika kamu Termasuk orang-orang yang benar."
Ayat di atas menjelaskan akan makna dari kata الله وحده, yakni Allah saja. Arti lain dari kata “saja ” adalah sendiri, yakni mengkhususkan Allah sebagai dzat yang harus disembah.
b. Kata أحد dalam arti: اسم الباري لا ينعت به غير الله,
 Tunggal, Esa, Tiada Banding
. Ayat yang menyerupai bentuk kata tersebut adalah:
((((((((( (((( (((( (((((( (((( (((((((( ((((((((( ((((((( ((((   

Artinya: “tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku.”
Ayat di atas menjelaskan akan makna dari kata  بربي أحدا, yakni Tuhanku yang esa, yakni Allah dengan sifatNya yang tunggal tidak ada Tuhan lain yang ada melainkan Dia.
c. Kata دحا dalam arti: بسط واتسع,
 membentangkan dan besar,
 ayat yang sama bentuknya adalah:
(((((((((( (((((( ((((((( ((((((((( ((((   

 Artinya: “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya.”
Ayat di atas menjelaskan akan makna dari kata دحاها, yakni menghamparkan bumi dengan makna lain membentangkan.
d. Selebihnya ada dua perubahan kata mempunyai makna dalam kamus bahasa namun tidak terdapat kata tersebut dalam ayat al-Qur’an yaitu:

1. Kata ودح dalam arti: ذعن, tunduk.
 

2. Kata داح dengan arti: عظم, كبير, besar.

Dari beberapa kata dari ayat yang terkumpul, penulis mencoba merangkai korelasi dari kata yang ada sebagai berikut:
Kata وحد) ) adalah sendiri, kata tauhîd tersebut menjelaskan makna bahwa sifat Allah itu sendiri, hanya Allah yang sendiri yang mempunyai sifat khusus tiada lain yang mempunyai atau menyerupaiNya. 
Kemudian Allah memberikan penegasan dengan kata yang berbeda tentang dzatNya yaitu dengan kata (أحد), kata yang menjelaskan tentang ke-esaanNya seperti penulis kutip dari kamus al-Mu’jam al-Wasîth: kata أحد dikhususkan hanya untuk Allah dan tidak bisa disandarkan selainNya, maka tidak bisa dikatakan “رجل أحد” tapi dikatakan dengan “الله أحد”
Kemudian kata (دحا) dengan artian membentang dan besar, menjelaskan akan أفعال الخالق kepada المخلوق dengan maksud yang lain adalah Allah bagaikan “one for all” satu untuk semua , dalam sisi nikmat Allah membentangkan untuk seluruh makhluqnya dan hanya Allah sendiri pemilik nikmat serta pemberinya. 
Dan kata yang lainnya yaitu: ودح yang artinya tunduk, dengan penjelasan akan tunggalnya Allah beserta nikmat yang terbentang menjadikan para makhlûq  tunduk kepadaNya. Pada akhirnya dengan kata (داح) adalah besar, yaitu dengan ketundukan dan kepasrahan makhluq terhadap pengetahuan kepada Allah hingga merasakan kebesaran Allah tersebut. 
Maka, tiga perubahan kata pada kalimat diatas dari kata (وحد) dengan arti sendiri, kata (أحد) artinya tunggal atau esa, dan kata (دحا) dengan arti membentangkan, ketiganya menjelaskan akan makna tauhid secara uluhiyah, sedangakan perubahan kata keempat yaitu (ودح) dengan arti tunduk, menjelaskan makna tauhid secara robubiyah, dan perubahan kata terakhir (داح) artinya besar, menjelaskan akan tauhid asma atau sifatNya.
3. Taqwa

(((((( (((( (((((( (((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.”
Ayat di atas menjelaskan tentang makna taqwa dengan asal kata وقي, Dalam al-Qur’an kata taqwa disebut 258 kali dalam berbagai bentuk dan dalam konteks yang bermacam-macam. Kata taqwa yang dinyatakan dalam bentuk kata kerja masa lampau ditemukan sebanyak 27 kali, untuk masa sekarang sebanyak 54 kali, dlam kalimat perintah sebanyak 86 kali, dan kata dalam bentuk masdar sebanyak 19 kali.

Untuk menambah pengertian lain, bila kata taqwa diubah dengan cara qalbu makan maka terdapat beberapa pecahan asal kata dari perubahan hurufnya, yaitu: 

وقي,تقي, قوي, قوة,
Dari beberapa model perubahan kata yang ada, penulis mencoba menjelaskan arti setiap kata kemudian mencoba mencari hubungan kata tersebut dengan ayat pada al-Qur’an, yaitu:

a. Kata وقي artinya: صان, حمي, حذر, خاف,
 menjaga melindungi, menjauhi. Ayat yang menyerupai bentuk kata tersebut adalah:
((((((((( ((( ((((((( (((((((( (((((((( ((( (((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((((( 

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa neraka"
Ayat di atas menjelaskan bahwa maksud dari kalimat وقنا عذاب النار, yaitu memelihara dari azab neraka dengan arti lain menjaga atau memelihara.
b. Kata تقي artinya: شجع,
 pemberani, orang bertaqwa. Ayat yang menyerupai kata tersebut adalah :
(((( (((( (((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((( ((((((((((( (((((   

Artinya: “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.”
Ayat di atas menjelaskan makna اتقوا adalah bertakwa yakni orang yang taat kepada Allah.

c. Kata قوي artinya, طاقة ذا عمل, قوة 
yakni kemampuan untuk bekerja. Ayat yang menyerupai kata tersebut adalah:
(((((( ((((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((( ((((((( (((( ((((((((((((( (((((((( ((((((((((((( ((( ((((( (((((((((( ((((((((( ((((   

Artinya: “dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada didalamnya, agar kamu bertakwa".
Ayat di atas menjelaskan akan arti خذوا ماأتيناكم بقوة, dengan berpegang teguh maksudnya adalah melakukan dengan sepenuh kemampuan.
Dari beberapa kata dari ayat yang terkumpul, penulis mencoba merangkai korelasi dari kata yang ada sebagai berikut:
Konsep sebuah ketaqwaan adalah menjalani apa yang diperintahkan dan menjauhi segala larangan yang telah ditetapkan oleh Allah. Diawali dengan kata (وقي) yaitu menjaga, seperti perkataan الوقاية خير من العلاج yakni menjaga lebih baik daripada mengobati, dengan kata lain kata وقاية adalah menjaga terhadap segala yang telah ditetapkan oleh Allah dengan perbuatan tersebut akan terlindungi dari hal yang membuat Allah murka.
Untuk menjaga segala yang Allah tetapkan butuh keberanian dengan kata (تقي) berani, karena tahapan  ketakwaan akan ada sebuah ujian dalam pelaksanaannya. Seperti kutipan ayat yang menyatakan “ولنبلونكم بشيئ من الخوف والجوع ونقص من الأموال والأنفس” Puncak dari keyakinan  adalah keberanian untuk menghadapi tantangan yang akan dihadapi.
Dan kata (قوة) adalah kemampuan, ketaqwaan kepada Allah akan dilihat dengan kemampuan yang dimiliki, dalam artian mentaatiNya dengan semaksimal mungkin hingga pada akhir usaha yang dimiliki لايكلف الله نفسا الاوسعها
.
4.  Tawakal
(((((( (((((((((( ((((( (((( (((((( (((((((((( ( ((( ((( (((((((( (((( (((( ((((((( ((((((((((((((( ( (((( (((((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. tidak ada suatu binatang melatapun melainkan Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya.. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus."
Ayat di atas menjelaskan tentang makna tawakal dengan asal kata وكل, bila diubah dengan cara qalbu makan maka terdapat beberapa pecahan asal kata dari perubahan hurufnya, yaitu: 

وكل, ألك, لكأ, لكي, كلأ, كلي

Dari beberapa model perubahan kata yang ada, penulis mencoba menjelaskan arti setiap kata kemudian mencoba mencari hubungan kata tersebut dengan ayat pada al-Qur’an, yaitu:

a. Kata وكل artinya: استسلم اليه,خلي,
 pasrah, lemah, mewakilkan. Ayat yang mirip kata tersebut adalah: 
((((((( ((((((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ( (((( ((((((((((((( ((( ((((((((( ((( ((((( (((( (((( ((((((((((( (((( ((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((( (((( (((((((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((((((((( ( (((( (((((((( (((( ( (((((((( (((((((((( (((((((((((((((((( ((((   

Artinya: “dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". Katakanlah: "Maka Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan kepadaKu, Apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaKu, Apakah mereka dapat menahan rahmatNya?. Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku". kepada- Nyalah bertawakkal orang-orang yang berserah diri.”
Ayat di atas menjelaskan kata المتوكلون tawakal dengan maksud berserah diri dalam artian menyerahkan sepenuhnya urusan kepada Allah
b. Kata ألك artinya: رسالة, ملائكة ,لأك
, risalah, rasul, malaikat. Kata yang mirip dengan kata tersebut adalah:
((((((( (((( (((((((( (((((( ((((((( (((((((( ( (((((((((( ((((((((((( ( (((((((((((((((((( ((((((((((( ( (((((((( (((((( (((((((( (((((   

Artinya: “(mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah mengakui Al Quran yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi (pula). cukuplah Allah yang mengakuinya.
Ayat di atas menjelaskan kata ملائكة malaikat dalam artian utusan atau yang mewakili, yaitu mewakilkan urusan kepada seseorang utusan untuk menyelesaikan urusan.
c. Kata كلأ artinya: بصر في الشيئ,
 meneliti dan memperhatikan. Ayat yang beredaksi mirip dengan kaata tersebu adalah:

(((( ((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((( (((((((((((( ( (((( (((( ((( (((((( (((((((( ((((((((((( 

Artinya: “Katakanlah: "Siapakah yang dapat memelihara kamu di waktu malam dan siang hari dari (azab Allah) yang Maha Pemurah?" sebenarnya mereka adalah orang-orang yang berpaling dari mengingati Tuhan mereka.
Ayat di atas menjelaskan kata يكلئكم adalalah memelihara dengan arti lain adalah memperhatikan. Yaitu tugas seorang wakil adalah memperhatikan masalah yang diserahkan.
d. Kata كال artinya: قدر, حدد,
 menakar, menimbang. Ayat yang beredaksi mirip dengan kata ini adalah:

( (((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((( ( ((((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((( ((((( ((((( ((((((( ((((((((( ( (((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( ( ((((((( (((((((( (((((((( ((((((((( ((((((( (((((((((( ((((((( (((((( ((((((( ((((   

Artinya: “Dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) saudara mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia. dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, Sesungguhnya aku melihat kamu dalam Keadaan yang baik (mampu) dan Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang membinasakan (kiamat)."
Ayat di atas menjelaskan kata المكيال dengan arti takaran atau dengan istilah yang lain adalah timbangan.

Dari beberapa kata dari ayat yang terkumpul, penulis mencoba merangkai korelasi dari kata yang ada sebagai berikut:
Konsep Tawakal berawal dari kata (وكل) dengan arti pasrah, yakni kepasrahan sesuatu yang dititipkan kepada Allah dengan keyakinan apapun yang akan terjadi. 
Sedangkan kata (ألك) dengan arti utusan, rasul atau malaikat. Menjelaskan bahwa arti tawakal lainnya adalah mewakilkan suatu hal kepada seorang yaitu Allah mewakilkan urusan agama untuk manusia melalui rasul atau nabi, dan urusan penyampaian wahyupun  Allah wakilkan kepada makhluknya yang bernama malaikat, begitu juga para Wakil atau utusan Allah mewakilkan urusan penyebaran dakwahnya kepada para sahabat.
Kata (كلأ) yang artinya memperhatikan, para sahabat atau wakil tersebut disebar ke berbagai tempat, salah satu tugas para wakil yang diamanahkan kepada manusia adalah memperhatikan urusan-urusan pada daerah tersebut berdasarkan syariat yang telah diamanahkan.
Ketika konsep Tawakal adalah menyerahkan segala urusan manusia kepada para wakil yang Allah tetapkan dengan penuh keyakinan, ditambah dengan kata (كال) yaitu menimbang, dengan bersandar dengan firman Allah وأوفوا الكيل dari ayat ini mengajarkan kepada manusia melalui wakilNya cara menimbang masalah mana yang benar dan yang salah, hingga tercipta keadilan.
B. Term-Term tentang Ibadah

1. Ibadah
(((( (((((((( (((((( (((((( ((((((((((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ( ((((( ((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (((((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((( (((((   

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".
kata ibadah secara etimologis,atau bermakna “tunduk merendahkan, dan menghinakan diri kepada dan di hadapan Allah. Sedangkan secara terminologis, Hasbi Ash-Shiddieqy  mengutip beberapa pendapat, antara lain; Mengesakan Allah, mentakzimkanNya dengan sepenuh-sepenuhnya takzim serta menghinakan diri kita dan menundukkan jiwa kepada-Nya menyembah Allah sendiri-Nya. Sedangkan ulama akhlak mengartikan ibadah dengan mengerjakan segala taat badaniyah dan menyelenggarakan segala syariat (hukum). Ulama fikih mengartikan ibadah dengan  segala taat yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat.
Kata ibadah dalam al-Qur’an disebut sebanyak 277 kali. 154 
dalam bentuk ism  dan 13 kali dalam bentuk fi’il, 5 kali fi’il mādhi, 

81  fi’il mudhāri’  dan 37 kali  fi’il amr.

Ayat di atas menjelaskan tentang makna tauhid dengan asal kata عبادة, bila diubah dengan cara qalbu makan maka terdapat beberapa pecahan asal kata dari perubahan hurufnya, yaitu: 

عبد, بعد, بدع
Dari beberapa model perubahan kata yang ada, penulis mencoba menjelaskan arti setiap kata kemudian mencoba mencari hubungan kata tersebut dengan ayat pada al-Qur’an, yaitu:

a. Kata عبد dalam arti :,
خضع, ذل,انقاد  beribadah, menyembah.  Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya :

((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( (((   

Artinya: “hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan.”
Kata نعبد diambil dari kata 'ibaadat  artinya: kepatuhan dan ketundukkan yang ditimbulkan oleh perasaan terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah, karena berkeyakinan bahwa Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya.

b. Kata بدع dalam arti :,
أنشأه علي غير مثال سابق  mencipta, memulai, baru
.  Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya :

((((((( ((((((((((((( (((((((((( ( ((((((( (((((( ((((((( ((((((((( ((((((( ((((( ((( ((((((((( (((((   

Artinya: “Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah!" lalu jadilah ia.”
Kata بديع diambil dari kata بدع yang artinya pencipta dengaan makna lain adalah Allah maha pencipta segala sesuatu, maha pemula mengawali segalanya dan yang diciptakanNya adalah hal yang terbaru yang belum pernah ada yang membuat.
c. Kata بعد dalam arti : ضد القريب او ضد قبل
,  nanti, setelah, jauh
.  Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya :

((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((( ((( ((((((( (((( (((((((((((((( ((((((( ( (((((((((((( ((( ((((((( ((((((( (((   

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia dari pada kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh.”
Kata بعيد di atas diambil dari kata بعد yang artinya jauh, maksudnya dengan perbuatan buruk yang dilakukan membuat manusia jauh dari Allah.
Dari beberapa kata dari ayat yang terkumpul, penulis mencoba merangkai korelasi dari kata yang ada sebagai berikut:
Konsep Ibadah bila diambil dari kata عبد dengan arti menyembah adalah perbuatan seorang dengan cara menyembah serta patuh terhadap apa yang diperintahkan.
Dan dengan kata بدع dengan arti; pemula atau pencipta, menjelaskan akan pengkhususan  terhadap siapa yang harus disembah dan dipatuhi perintahnya, yakni hanya sang maha pencipta yang layak disembah.
Ketika diambil dari kata بعد dengan arti setelah seperti penulis kutip dari ayat 

(((((( (((((( ((( (((((((( (((((( (((((((( 

Artinya; “setelah nyata bagi mereka kebenaran”. Yang maksudnya Sang Pencipta memberikan manusia akal untuk memikirkan terhadap apa-apa yang telah didatangkan kepadanya bukti-bukti kebenaran dalam mencari hakekat Allah yang menciptakannya. Jika dengan arti (بعيد) dengan arti jauh, yakni salah satu tujuan ibadah adalah agar membuat manusia tidak jauh denganNya.
2. Sholat
(((((( (((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((((( (((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((( ( (((((((((( (((( (((((((( ( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Ayat di atas menjelaskan tentang makna sholat dengan asal kata صلي,(ص, ل, ي), sedangkan ayat-ayat yang mengandung kata sholat dalam al-Qur’an sebanyak 59 ayat.

Shalat secara etimologi berarti do’a, adapun  secara terminology / istilah, para ahli fiqih mengartikan secara lahir dan hakiki. Secara lahiriah shalat berarti beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah menurut syarat – syarat yang telah ditentukan

Adapun secara hakikinya ialah “berhadapan hati (jiwa) kepada Allah, secara yang mendatangkan takut kepada-Nya serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa kebesarannya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya” atau “mendahirkan hajat dan keperluan kita kepada Allah yang kita sembah dengan perkataan dan pekerjaan atau dengan kedua-duanya”

Dalam pengertian lain shalat ialah salah satu sarana komunikasi antara hamba dengan Tuhannya sebagai bentuk, ibadah yang di dalamnya merupakan amalan yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam, serta sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan syara’.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa shalat adalah merupakan ibadah kepada Tuhan, berupa perkataan dengan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut syarat dan rukun yang telah ditentukan syara”. Juga shalat merupakan penyerahan diri (lahir dan bathin) kepada Allah dalam rangka ibadah dan memohon ridho-Nya.
bila diubah dengan cara qalbu makan maka terdapat beberapa pecahan asal kata dari perubahan hurufnya, yaitu: 

صلي, وصل, أصل, لاص
Dari beberapa model perubahan kata yang ada, penulis mencoba menjelaskan arti setiap kata kemudian mencoba mencari hubungan kata tersebut dengan ayat pada al-Qur’an, yaitu:

a. Kata صلي dalam arti : دعا,رحمة, شوي
, do’a, rahmat, menyala, memanggang.  Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya adalah:

((((((( ((((((( (((((((( (((((((((((( ((((   

(yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar (neraka).

Ayat di atas menjelaskan akan makna dari kata يصلي النار, yakni api yang menyala. 
b. Kata وصل dalam arti: انتمي, انتسب, بلغ
, sampai, menyambung, hubungan
. Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya:

(((( ((((((((( ((((((((( (((((( (((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((( ((  

Artinya: “kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada Perjanjian (damai).”
 Ayat di atas menjelaskan akan makna dari kata يصلون الي قوم, yakni hubungan kepada suatu kaum.
c. Kata أصل dalam arti:منشأ, ثابت
, pokok, pangkal, dasar. Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya:
(((((( (((( (((((( (((((( (((( (((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((( ((((((((((( ((( ((((((((((( ((((   
Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit,”
Ayat di atas menjelaskan akan makna dari kata أصلها ثابت, yakni akar yang teguh dengan arti lain yaitu pokok batang.
Dari beberapa kata dalam ayat yang terkumpul, penulis mencoba merangkai korelasi dari kata yang ada sebagai berikut:
Salah satu cara beribadah kepada Allah adalah dengan mengerjakan Sholat, bila maknanya mulai dari kata (صلي) dengan arti doa atau rahmat, maka sholat adalah suatu cara meminta kepada Allah yakni berdoa dengan gerakan tertentu. Bila diartikan dengan menyala, maka dengan sholat akan membakar dosa yang ada dan membersih kotoran hingga mencegah dari perbuatan mungkar.
Bila diubah  dengan kata (وصل) dengan arti sampai, nyambung atau hubungan. Maka cara terbaik untuk meminta kepada Allah/ berdoa yaitu dengan sholat karna dalam keadaan itu manusia dalam berhubungan dengan sang Khaliqnya dan menjadikan sampainya doa.
Pada akhirnya bila kata sholat di buat dari kata (أصل) dengan arti pokok atau dasar, maka sholat dimaknai sebagai pondasi agama, jika amalan ini baik akan berdampak baik dalam kesehariannya begitu juga sebaliknya, jadi tolak ukur ibadah yang lainnya dari sholat karna ibadah ini adalah dasar pondasi untuk ibadah lainnya.
C. Term-Term tentang Mu’amalah
1. Mu’amalah

(((( (((((((( (((((( (((((( ((((((((((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ( ((((( ((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (((((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((( (((((   

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".

Kata Muamalah sebenarnya berasal dari bahasa Arab: al-Muamalah (المعامله)  secara etimologi sama dan semakna dengan kata al-mufa`alah (المفاعله), artinya saling berbuat. Pengertian harfiahnya: suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan seseorang lain atau beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan masing-masing. Kata “seseorang” dalam definisi di atas adalah orang/manusia yang sudah mukallaf, yang dikenai beban taklif, yaitu orang yang telah berakal baligh dan cerdas.

Ayat di atas menjelaskan tentang makna tauhid dengan asal kata عملا, bila diubah dengan cara qalbu makan maka terdapat beberapa pecahan asal kata dari perubahan hurufnya, yaitu: 

عمل, علم, ملع, معل, لمع, لعم
Dari beberapa model perubahan kata yang ada, penulis mencoba menjelaskan arti setiap kata kemudian mencoba mencari hubungan kata tersebut dengan ayat pada al-Qur’an, yaitu:

a. Kata عمل dalam arti:kerja
. Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya:

(((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((((((( (((((((( (((((((((( ((((( ((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin[56], siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah[57], hari kemudian dan beramal saleh[58], mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”
Artinya adalah perbuatan yang baik yang diperintahkan oleh agama Islam, baik yang berhubungan dengan agama atau tidak.

b. Kata علم dalam arti: mengetahui.
 Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya:

((((((( (((((( (((( ((((((((((( ((((((( ((((((((((( ((((((( ( (((((((((((( (((((( ((((((( ((((((( (((   

Artinya: “Dan apabila Dia mengetahui barang sedikit tentang ayat-ayat Kami, Maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. Merekalah[1382] yang memperoleh azab yang menghinakan.”
Dari beberapa kata dalam ayat yang terkumpul, penulis mencoba merangkai korelasi kata yang ada sebagai berikut:
Kewajiban hamba Allah selain beriman kepadaNya juga melakukan amalan yang saleh (عمل) namun melakukan amalan tidaklah jika belum dibarengi dengan (علم) yakni pengetahuan yang mumpuni, dengan mengetahui mana kebaikan dan keburukan akan menjadikan pekerjaan terarah dan menjauhkan dari hal yang tidak diinginkan. Sebaliknya ilmu pengetahuna yang didapatkan tanpa ada pengemalan bagaikan pohon yang tidak berbuah

العلم بلا عمل كالشجر بلا ثمر
2. Nikah
(((((((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((((((((((( (((( ((((((((((( (((((((((((((( ( ((( (((((((((( (((((((((( (((((((((( (((( ((( ((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya: “dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian[1035] diantara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.”(QS. Al-Nur:32)
Maksud ayat  tentang nikah diatas adalah hendaklah laki-laki yang belum kawin atau wanita- wanita yang tidak bersuami, dibantu agar mereka dapat kawin.

Nikah secara bahasa adalah berkumpul dan bergabung. Dikatakan nakahat al-asyjar, yaitu pohon-pohon tumbuh saling berdekatan dan berkumpul dalam satu tempat. Berkata Imam Nawawi : “Nikah secara bahasa adalah bergabung, kadang digunakan untuk menyebut “akad nikah” dan kadang digunakan untuk menyebut hubungan seksual.”
Al-Fara’ seorang ahli bahasa Arab mengatakan bahwa orang Arab menyebutkan kata “Nukah al Mar-atu”  artinya adalah organ kewanitaan. Jika mereka mengatakan “nakaha al-mar-ata” artinya telah menggauli di organ kewanitaannya

Adapun Nikah secara istilah adalah : “Akad yang dilakukan antara laki-laki dan perempuan yang dengannya dihalalkan baginya untuk melakukan hubungan seksual”.

Ayat diatas menjelaskan tentang makna nikah dengan asal kata نكح, bila diubah dengan cara qalbu makan maka terdapat beberapa pecahan asal kata dari perubahan hurufnya, yaitu: 

نكح, حنك
Dari beberapa model perubahan kata yang ada, penulis mencoba menjelaskan arti setiap kata kemudian mencoba mencari hubungan kata tersebut dengan ayat pada al-Qur’an, yaitu:

a. Kata نكح dalam arti: berkumpul atau bergabung, kata ini telah dibahas pada bagian atas baik dari segi bahasa maupun istilahnya.
b. Kata حنك dalam langit-langit, angan, sesat.
 Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya hanya terdapat satu ayat dalam al-qur’an, yaitu:
((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((( (((((( ((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( (((( ((((((( ((((   

Artinya: Dia (iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil".

Dari beberapa kata dalam ayat yang terkumpul, penulis mencoba merangkai korelasi kata yang ada sebagai berikut:
Kata nikah dengan asal kata (نكح) seperti dijelaskan diatas artinya: bergabung dan berkumpul dalam hubungan seksual, bahkan ditambahkan oleh al-Fara’ pakar bahasa menjelaskan dengan kemaluan wanita. Sedangkan kata yang diubah menjadi (حنك) dengan artian angan atau dalam ayat menjelaskan menyesatkan. Maka penulis menyimpulkan bahwa iblis menyesatkan keturunan manusia dengan sebuah simbol atas nama perempuan yakni kata lainnya mengombar birahi nafsu manusia, oleh sebab itu dengan sebuah akad yang halal yaitu nikah membuat manusia terhindar dari yang namanya zina.
3. Bai’un
(((( (((( (((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( (((((( (((((( (((((((((( ( (((((((((((( ((( ((((((( (((( ((((((((((((( ((((((((((((( ( ((((((( (((((((( ((((( ((( (((((((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((( (((( (((( ( ((((((((((((((((( (((((((((((( ((((((( (((((((((( ((((( ( ((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang besar.”(QS. Al-Taubah:111)
Ayat di atas menjelaskan tentang perjual-belian, dalam al-Qur’an seluruhnya berjumlah 7 ayat. Menurut etimologi jual-beli diartikan (مقابلة الشيئ بالشيئ) yaitu pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang alinnya. Menurut terminologi, para fuqaha’ menyampaikan pendapatnya berbeda-beda:
a. Pendapat imam nawawi dalam kitab majmu’nya:
مقابلة مال بمال تمليكا

“pertukaran harta dengan harta dengan tujuan kepemilikan”

b. Pendapat Ibn Qudamah: “Mempertukarkan harta dengan harta dengan tujuan pemilikan dan penyerahan yang dimiliki”.

Kata bai’un (بيع) bila diubah dengan cara qalbu al-makan, terdapat beberapa pecahan kata dari perubahan hurufnya:
بيع, بعي, وبع, وعب, عبا, عيب
Dari beberapa model perubahan kata yang ada, penulis mencoba menjelaskan arti setiap kata kemudian mencoba mencari hubungan kata tersebut dengan ayat pada al-Qur’an, yaitu:

a. Kata بيع dalam arti:أعطاه اياه بثمن, memberikan sesuatu kepadanya dengan suatu harga
. Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya:
((( (((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((((( (((( (((((( ((( (((((((( (((((( (( (((((( ((((( (((( ((((((( ((((   

Artinya: “Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rezki yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang hari (kiamat) yang pada bari itu tidak ada jual beli dan persahabatan”

Maksud dari ayat jual-beli di atas adalah pada hari kiamat itu tidak ada penebusan dosa dan pertolongan sahabat.
b. Kata عبأ dalam arti:هيأ, جعل بعضه فوق بعض ,menyiapkan sesuatu untuk seseorang.
 Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya hanya terdapat satu ayat:
(((( ((( (((((((((( (((((( (((((( (((((( (((((((((((( ( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((    

Artinya: “Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): "Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadat kepada-Nya), Padahal kamu sungguh telah mendustakan-Nya? karena itu kelak (azab) pasti (menimpamu)".

Ayat diatas dengan kata (ما يعبأ بكم ربي) “tuhanku tidak mengindahkanmu” arti kata indah dalam ayat ini adalah menghiraukan dalam artian tidak menyiapkan sesuatu kepada kaum tersebut.
c. Kata عيب dalam arti:فسد, cacat, suatu barang dalam keadaan tidak baik
. Sedangkan ayat yang mempunyai kemiripan bentuknya hanya satu dalam al-Qur’an yaitu:
((((( (((((((((((( ((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( ((((((((( (((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((( (((((((( (((( ((((((((( ((((((( ((((   

Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera.”(QS. Al-Kahfi:79)
Ayat yang dengan kata (أن أعيبها) menjelaskan akan keadaan perahu yang mempunyai ‘aib karena dirusak. Dari beberapa kata dalam ayat yang terkumpul, penulis mencoba merangkai korelasi dari kata yang ada sebagai berikut:
Salah satu ragam mu’amalah adalah jual-beli, dari asal kata (بيع) diartikan dengan jual-beli dan ketika diubah menjadi (بايع) yang artinya perjanjian, yang maksudnya perjual-belian yang sebagaimana diartikan dalam definisinya adalah pertukaran barang dari seorang ke yang lain, dalam transaksi dibutuhkan sebuah kesepakatan perjanjian atas barang yang dibeli yang dinamakan dengan akad.
Dan dari segi si penjual dengan kata (عبأ) yaitu menyiapkan barang dengan sebaik mungkin serta kejelasan dari segi harga dan akad hingga tidak ada unsur riba dalam transaksi seperti penjelasan dalam al-Qur’an:
وأحل الله البيع و حرم الربا
Begitu juga dengan kata (عيب) artinya kerusakan, yaitu dalam perdagangan juga perlu diperhatikan akan kondisi barang yang akan di perjual-belikan, hingga tidak terjadi keadaan jual-beli dalam karung yang dilarang oleh nabi, sebagai diriwayatkan oleh Abu Hurairah:
نهي رسول الله صلي الله عليه وسلم عن بيع الغرر
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